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ABSTRACT

The aim of the R & D research was to create the alternative experimental equipment
dynamic electricity which is able to use in physics learning process of junior high
school students grade IX. The experimental equipment dynamic electricity was
developed by researcher consist of the measurement of filament conductor obstacle,
the electricity projectboard structure, and the guidance book. The alternative
experiment equipment had been validated based on its construction, the content, and
the practical test. Based on the data analysis, the data showed the validation of the
experimental equipment was 86.75% and the guidance book was 87.5% and the
validation of its construction was 82.5% that showed high category. From the
practical test showed the high category and the percentage was 85% for the
experimental equipment and the guidance book is 85%, then this experimental
equipment is suitable to use in learning process at the junior high school.

Keywords; The alternative experimental equipment, dynamic electricity, physics
teaching
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ABSTRAK

Penelitian R & D ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat percobaan alternatif
listrik dinamis yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika siswa SMP kelas IX.
Perangkat percobaan alternatif yang dikembangkan terdiri dari peralatan percobaan
pengukuran hambatan kawat penghantar, projectboard rangkaian listrik, dan buku
panduannya. Perangkat percobaan alternatif listrik dinamis ini telah di validasi, baik
validasi konstruk maupun isi, serta pengujian praktikalitas. Berdasarkan analisis data
diperoleh bahwa alat percobaan yang dikembangkan memiliki validitas 86,75% dan
buku panduan penggunaan memiliki tingkat validitas isi sebesar 87,5% dan validitas
konstruk sebesar 82,5% dengan kategori sangat tinggi. Data yang diperoleh dari uji
praktikalitas menunjukkan kategori sangat tinggi dengan tingkat persentase untuk alat
percobaan 85% dan buku panduan sebesar 85%, sehingga alat percobaan ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama.

Kata kunci: perangkat percobaan alternatif, listrik dinamis, pengajaran fisika

PENDAHULUAN

Pembelajaran bukan saja bersifat konseptual tetapi juga bersifat kontekstual.
Pendekatan kontekstual dalam bidang fisika secara praktis menuntut pengembangan
pembelajaran pada ketiga unsur sains secara proporsional, yang meliputi proses sains;
yaitu bagaimana cara memperoleh pengetahuan, produk; yaitu pengetahuan yang
telah diperoleh, dan aplikasi; yaitu bagaimana pengetahuan itu dimanfaatkan dalam
kehidupan nyata (Conny dalam Sudrajat, 2009).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. Giancoli (2001) mengatakan bahwa aspek
penting dari sains adalah pengamatan peristiwa. Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses.

Keterampilan untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber
dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi
yang menerima atau menolak ide-ide tersebut dapat disebut bereksperimen.
Bereksperimen merupakan salah satu cara untuk siswa belajar melalui pengalaman
langsung. Edgar Dale dalam menggolongkan pengalaman belajar yang dituangkan
dalam kerucut pengalaman mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung. Dengan belajar dengan pengalaman langsung
siswa tidak sekedar mengamati secara langsung, tetapi ia harus menghayati, terlibat
langsung dalam pelaksanaan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya (Dimyati,
1994).

Kecendrungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta didik hanya
mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum. Keadaan



ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA
sebagai proses, sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran (Carin dan
Sund dalam Tim Pustaka Yustisia, 2008). Fisika merupakan salah satu cabang IPA
yang mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan
alam. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dipicu oleh temuan di bidang fisika material (material sciene) melalui penemuan
piranti mikroelektronika yang mampu membuat banyak informasi dengan ukuran
sangat kecil (Wakhidah, 2007).

Pembelajaran fisika tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran berupa
alat demonstrasi dan alat eksperimen. Agar pembelajaran dapat berlangsung aktif, dan
efektif, jika sudah tersedia peralatan atau media pembelajaran yang memadai
(Purwanto, 2011). Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran IPA di tingkat
SMP/MTs masih minimnya alat eksperimen/ alat percobaan salah satunya pada
materi listrik dinamis. Namun, jika tersedia peralatan-peralatan percobaan di Kit SMP
juga masih terpisah-pisah sehingga perlu dirakit dahulu untuk menggunakannya.
Seperti yang sebutkan oleh Purwanto, 2011 kenyataan di lapangan, banyak sekolah
masih minim peralatan fisika yang diperlukan, tetapi ironisnya banyak sekolah
tersedia lengkap peralatan laboratorium tetapi belum digunakan secara maksimal.

Berdasarkan uraian kondisi tersebut, peneliti menyadari akan perlunya
mengadakan perangkat percobaan alternatif listrik dinamis yang praktis dan layak
digunakan untuk siswa di sekolah menengah pertama (SMP)/ MTs sederajat.

Perangkat percobaan aternatif listrik dinamis yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah perangkat percobaan pengukuran hambatan kawat penghantar dan
projectboard rangkaian listrik serta buku panduan yang relatif berbeda dengan
perangkat standar yang ada di laboratorium IPA Fisika sekolah. Dan perangkat
percobaan dinyatakan layak apabila perangkat percobaan dinyatakan valid dan praktis
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat percobaan
alternatif listrik dinamis yang layak digunakan dalam pembelajaran Fisika Siswa
SMP Kelas IX.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium pendidikan fisika FKIP Universitas

Riau dari bulan April-Juni 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
dan pengembangan (research and development). Secara garis besar langkah
penelitian dan pengembangkan yang dikembangkan oleh sukmadinata dan kawan-
kawan terdiri atas tiga tahap, yaitu 1) Studi Pendahuluan, 2) Pengembangan Model,
dan 3) Ujicoba Model (Sukmadinata, 2013)

Studi pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
informasi terkait masalah/hambatan/ fenomena yang ada di lapangan yang berkenaan
dengan kelengkapan fasilitas praktikum fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yang diiringi dengan studi literatur untuk memperolen gambaran tentang solusi
permasalahan tersebut.



Pada tahap ini pengembangan alat percobaan meliputi dua aspek kegiatan, yakni
perancangan dan pembuatan. Kegiatan perancangan dalam penelitian ini terkait
dengan membuat gambar desain alat dalam kertas (blueprint) seperti gambar 1.
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Gambar 1. Rancangan alat pengukuran hambatan kawat penghantar
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Gamabar 2. Projectboard rangkaian listrik

Pada tahap pembuatan alat percobaan di buat sesuai dengan desain alat yang
direncanakan setelah direvisi. Pada tahap pengembangan buku panduan dimaksudkan
untuk mengembangkan buku panduan yang terdiri dari cover, daftar isi yang
berisikan tentang perangkat percobaan alternatif listrik dinamis, petunjuk
pengoperasian dan panduan percobaan serta deskripsi konsep listrik dinamis Pada
tahap validasi, alat percobaan dan buku panduan divalidasi oleh validator
(professional judgement) dengan mengisi instrumen penilaian validasi kostruk
(Construct Validity), dan validasi isi (Content Validity) buku panduan dan alat
percobaan. Perangkat yang sudah divalidasi kemudian diperbaiki untuk memperoleh
kesempurnaan. Alat percobaan dan buku panduan yang telah dinyatakan valid oleh
validator kemudian dilakukan uji praktikalitas oleh 6 orang guru SMP negeri. Teknik
penggumpulan dilakukan dengan cara mengisi angket.



Selanjutnya setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, akan memperoleh data
yang akan dianalisis deskriptif. Skor untuk masing-masing indikator dijumlahkan
untuk memperoleh skor rata-rata keseluruhan indikator. Dimana kategori untuk skor
rata-rata keseluruhan indikator tersebut dapat ditentukan dengan melihat interval skor
rata-rata pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Validasi dan Praktikalitas Angket

No Kategori Rentang Skor Rata-rata
1 Sangat Tinggi 3,25= % <= 4,0
2 Tinggi 2,50= x = 3,25
3 Rendah 1,75= ¥ = 2,50
4 Sangat Rendah 1,00=< & = 1,75

Kriteria penarikan kesimpulan penelitian ini ditetapkan sebagai berikut;
Perangkat percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan layak pada
kategori yang bersesuaian untuk setiap butir materi percobaan yang diidentifikasi, jika
memiliki validitas dan praktikalitas yang tinggi atau sangat tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan perangkat percobaan konsep listrik dinamis ini
berlangsung selama tiga bulan. Kegiatan pokok yang dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah perancangan, pembuatan, uji coba dan revisi (penyempurnaan). Tahap
revisi saat uji coba yang dilakukan diorentasikan pada item-item yang teridentifikasi
masih lemah atau bermasalah.

Perangkat percobaan yang peneliti kembangkan terdiri dari dua komponen,
yaitu perangkat percobaan alternatif listrik dinamis dan buku panduan penggunaan
perangkat percobaan. Perangkat percobaan alternatif listrik dinamis dan buku
paanduan divalidasi oleh 4 orang dosen FKIP Universitas Riau dan diuji praktikalitas
oleh 6 Guru SMP Negeri.
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Gambar 3. Projectboard rangkaian listrik



Gambar 4. Alat percobaan hambatan kawat penghantar

Projeckboard altenatif yang dikembangkan dikemas berbeda dengan
projeckboard laboralorium yang ada pada Kit Listrik Magnet. Projeckboard rangkaian
listrik ini terdiri atas blok konektor, multimeter digital dan tempat batrai yang telah
dirancang khusus. Blok konektor dibentuk dari empat buah slot yang dihubungkan
menjadi blok menggunakan kawat tembaga. Untuk menghubungkan antar blok
konektor membutuhkan alat pendukung yaitu berupa konektor penghubung.
Sedangkan tempat batrai berfungsi untuk meletakkan posisi batrai. Maksimal batrai
yang bisa diinput pada tempat batrai hanya sebesar 4,5 volt yang dalam
penggunaanya dapat divariasikan sesuai dengan kebutuhan praktikum. Projeckboard
ini dilengkapi dengan komponen pendukung seperti yang terlihat pada gambar 3.

Selain projeckboard rangkaian listrik, dikembangkan juga alat hambatan kawat
penghantar yang berfungsi untuk menjelaskan konsep hambatan kawat penghantar
(gambar 4 ). Dalam alat ini dilengkapi dengan empat jenis kawat penghantar yaitu
kawat dua buah nikrom yang berbeda diameternya, kawat tembaga, kawat besi dan
konstanta serta dilengkapi juga dengan multimeter digital.

Buku panduan penggunaan perangkat percobaan listrik dinamis terdiri atas tiga
bagian, yang meliputi: Bagian 1 : Panduan pengoperasian listrik dinamis (manual)
bagian ini berisikan petunjuk praktis tentang cara menggunakan projectboard dan
hambatan kawat penghantar: Bagian 2 : Panduan percobaan: Panduan percobaan
memuat petunjuk praktis pelaksanaan untuk 5 butir materi percobaan, yakni: Kuat
arus listrik, Hukum ohm, Hambatan kawat penghantar, Rangkaian seri dan paralel
dan Hukum | dan Il kirchoff : Bagian 3: Deskripsi konsep listrik dinamis, pada
bagian ini merupakan hasil analisis materi pokok yang berkaitan dengan materi
percobaan yang dikembangkan dengan menggunakan projeckboard dan hambatan
kawat penghantar.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh hasil penilaian oleh validator
seperti yang dimuat pada tabel 5.



Tabel 1. penilaian validitas alat percobaan

L Validator Rata- .
No Aspek yang dinilai I T T v, rata Kategori
1 | Keberfungsian 4 3 3 4 3.5 ST
2 | Ukuran 3 4 4 3 3.5 ST
3 | Kontruksi 3 3 4 3 3.25 ST
4 | Kemudahan 4 | 3| 4 | 3 | 35 ST
Penggunaan
5 | Keamanan 3 | 3| 4 | 4 | 35 ST
Penggunaan
Ketepatan Sebagai
6 Alat Percobaan 4 4 3 3 3.5 ST
7 | Nilai Ekonomis 3 3 4 3 3.25 ST
8 N|I_a| Edu_katlf dan 3 4 4 4 3.75 ST
Spikologi
9 | Estetika 3 4 4 3 3.5 ST
Rata-rata 3.47 ST

* ST = Sangat Tinggi, T = Tinggi, R = Rendah

Dari tabel di atas diperoleh gambaran bahwa validator memberikan apresiasi
yang sangat tinggi terhadap perangkat percobaan, yang ditandai dengan rata-rata skor
sebesar 3,47 dengan persentase sebesar. Sedangkan hasil validasi buku panduan
menurut validator seperti termuat dalam tabel 2 dan 3 mencakup validitas isi dan
validitas konstruk.

Tabel 2. Penilaian validitas isi (content) buku panduan

Validator Rata-
| 1 11 IV | rata

No Indikator Kategori

Konsep yang dikembangkan
1 | sesuai dengan tuntutan | 4 | 3 4 3 | 35 ST
kurikulum

Konsep yang dikembangkan
2 | sesuai dengan tuntutan | 3 | 3 4 3 | 325 ST
kompetensi dasar

3 Materi Praktikur_n sesuai 4l 4| 4 3 | 375 ST
dengan konsep pelajaran
Prosedur kerja sesuai dengan

alat percobaan

41 3 4 3 | 35 ST

Rata-Rata 3.5 ST
* ST = Sangat Tinggi, T = Tinggi, R = Rendah




Berdasarkan tabel 2 dapat diperhatikan bahwa validitas isi buku panduan sudah
memenuhi setiap indikator dengan rata-rata 3,5 dengan kategori sangat tinggi.

Tabel 3. Penilaian validitas konstruk (construc) buku panduan

) Validator Rata- .
No | Indikator I T 01V rata Kategori
Format penulisan
1 panduan alat peraga ST
sesuai dengan ketentuan |4 |3 |4 3 35
Format penulisan
Deskripsi konsep
2 . . ST
pelajaran sesuai dengan
ketentuan 4 |3 3 3 3.25
3 Kemasan buku panduan ST
menarik 3 |3 3 4 3.25
4 Tata bahasa sesuai ST
dengan bahasa tulisan 3 |3 3 4 3.25
Rata-Rata 3.3 |ST

* ST = Sangat Tinggi, T = Tinggi, R = Rendah

Hasil analisis tabel 3 menggambarkan bahwa penilaian validitas konstruk buku
panduan alat percobaan menncapai kategori sangat tinggi pada setiap indikator.

Uji praktikalitas dilakukan oleh 6 orang guru fisika SMP yang telah lama
mengajar. Hasil uji praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Praktikalitas Alat Percobaan

No Indikator Praktikan Rata- Kategori
I jiv|iv |Vl |rata
1 | Alat mudah disiapkan 4 1413 |4 |4 |4 |38 ST
Alat  mudah  dikemas S
2 | kembali 3 |3 3 |4 3 3.2
3 | Alat mudah digunakan 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 ST
Rata-rata 34 |ST

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa alat percobaan praktis digunakan
dengan nilai rata-rata 3,4 kategori sangat tinggi.



Tabel 5. Praktikalitas Buku Panduan

No | Indikator Praktikan Rata- Kategori
I (1 {Iv|iv |Vl |rata
Panduan  pengoperasian
1 | mudah dipahami dan|4 |3 (4 |4 |3 |4 ST
dilaksanakan 3.67
Panduan  pengoperasian
2 |mudah dipahami dan|4 |3 (3 |4 |4 |3 ST
dilaksanakan 3.5
Deskripsi listrik dinamis
3 mudah dipahami 41413 |13 14 4 3.67 ST
Bahasa yang
4 | dugunakan mudah dicerna |3 |3 |3 |3 |3 |4 S
dan dipahami 3.17
Kemasan buku
> pnduan cukup menarik 31313 |3 |3 |4 3.17 S
Rata-rata 34 |ST

Ditijau dari aspek validitas. Perangkat percobaan yang dikembangkan dalam
penelitian ini terdiri atas alat percobaan dan buku panduan. Secara keseluruhan
penilaian rata-rata validator mencapai kategori sangat tinggi, dapat dinyatakan bahwa
perangkat percobaan telah valid. Dalam pelaksanaan penelitan ini, validator secara
praktis berperan sebagai kontributor yang secara aktif memberikan saran dan
masukan untuk perbaikan perangkat percobaan. Hal ini dilakukan demi tercapainya
tujuan menjadikan perangkat percobaan yang layak digunakan bagi siswa SMP/MTs
sederajat dalam proses pembelajaran. Setiap tahap pengembangan perangkat
percobaan melalui beberapa kali revisi dan diskusi dari berbagai pihak sehingga
sampai pada tahap kelayakan perangkat tersebut untuk disosialisasikan lebih luas.

Ditinjau dari aspek praktikalitas, terdapat respon positif dari guru-guru sebagai
pengguna, dapat perhatikan dari hasil angket yang diberikan kepada pengguna
setelah pengguna melakukan percobaan tersebut selain itu keantusiasan dalam
memberikan tanggapan dan saran diberbagai aspek untuk berkembangnya alat
percobaan listrik dinamis.

Keunggulan alat percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
Aspek kontruksi pada alat projeck board lebih ringan jika dibandingkan dengan
projeck board yang ada pada Kit SMP, sehingga mudah dalam penempatan alat
tersebut, selain itu projeckboard alternatif memiliki struktur dan komponen-
komponen yang lebih sederhana, sehingga mudah diperbaiki jika ditemui adanya
kerusakan. Sedangkan pada perangkat pendukung alat percobaan berupa resistor
dibuat dengan akrilik sehingga dapat terlihat komponen penyusunnya, hal ini
memudahkan pengguna untuk mengetahui komponen dari resistor.



Aspek fungsi, ditinjau dari aspek ini alat projectboard alternatif lebih mudah
digunakan dibandingkan dengan projectboard yang ada di Kit SMP, lebih mudahnya
penggunaan terfokus pada saat pemasangan resistor pada projectboard. Sedangkan
pada alat hambatan kawat penghantar alternatif lebih mudah dalam penggunaan, tidak
diperlukan waktu untuk merakit alat tersebut karena alat tersebut sudah terakit
menjadi satu jika dibandingkan hambatan kawat penghantar yang terdapat di Kit SMP
serta alat ukur yang digunakan pada projectboard dan hambatan kawat penghantar
berupa multimeter digital yang penggunaanya lebih mudah jika dibandingkan
menggunakan voltmeter, ampermeter dan ohmmeter

Aspek estetika yang diaplikasikan pada projeckboard dan hambatan kawat
penghantar alternatif ini terdapat pada hampir selurun komponen, yakni dengan
pemilihan bahan dengan tata warna yang alamiah sesuai dengan warna Loboratorium.

Selain perangkat percobaan mempunyai kelebihan juga memiliki kekurangan
yaitu pada aspek konstruksi alat hambatan kawat penghantar alternatif mempunyai
ukuran lebih besar jika dibandingkan dengan alat pada Kit di SMP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data, temuan-temuan dalam pengembangan alat
percobaan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: Alat percobaan alternatif listrik
dinamis telah berhasil dibuat dan dinyatakan valid serta praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran Fisika siswa SMP kelas 1X; Buku panduan listrik dinamis telah
berhasil disusun dan dinyatakan valid serta praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran Fisika siswa SMP kelas IX. Dengan demikian perangkat percobaan
alternatif listrik dinamis telah berhasil dikembangkan dan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran Fisika siswa SMP kelas IX.

Alat percobaan dan buku panduan dalam perkembangannya baru sebatas kelas
terbatas dan diharapkan dapat diterapkan untuk kelas yang lebih besar sehingga dapat
diukur nilai efektifitas dengan menggunakan alat tersebut dalam proses pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Giancoli, Douglas C., 2001, Fisika edisi kelima jilid 1, Erlangga, Jakarta.

Sudrajad, Hendar., 2009, Pengembangan Perangkat Percobaan Konsep Rotasi untuk
Pembelajaran Fisika Di Sma dan Universitas, Jurnal Geliga Sains 3 (2), 1-7,
2009 _ Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau ISSN 1978-
502X.

Purwanto, Budi., 2011, Pentingnya Kreativitas Guru dan Calon Guru Fisika Sma
dalam Upaya Pengembangan dan Pengadaan Alat Demonstrasi / Eksperimen
untuk Menjelaskan Konsep Dasar Fisika, Prosiding Seminar Nasional
Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas
Negeri Yogyakarta, 14 Mei 2011.



Tim Pustaka Yustisia, 2008, Panduan Penyusunan KTSP Lengkap (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) SD, SMP dan SMA, Cetakan kedua seri
perundangan, Pustaka Yustisia, Yogyakarta.

Wakhidah, Nur., 2007, Ilmu Alamiah Dasar, Prestasi pustaka, Malang.

Sukmadinata, NS., 2013, Metode Penelitian Pendidikan, PT Remaja Rsdakarya,
Bandung.



